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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak metode 
pembelajaran interaktif terhadap tingkat kepahaman santri dalam 
belajar dan memahami kitab klasik. Kitab klasik (kutub al-turats) 
merupakan bagian penting dalam khazanah keilmuan Islam yang 
diajarkan di banyak pesantren dan lembaga pendidikan Islam. 
Namun, metode pengajaran tradisional yang masih dominan 
seringkali kurang melibatkan santri secara aktif, sehingga berdampak 
pada rendahnya tingkat pemahaman. Dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experiment) terhadap dua kelompok santri: kelompok kontrol 
dengan metode konvensional dan kelompok eksperimen yang 
menggunakan metode pembelajaran interaktif, seperti diskusi 
kelompok, tanya jawab, serta penggunaan media visual. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa santri yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode interaktif mengalami peningkatan signifikan dalam 
pemahaman isi kitab, dibandingkan dengan kelompok yang 
menggunakan metode tradisional. Interaksi aktif antara pengajar dan 
santri, serta keterlibatan santri dalam proses pembelajaran, terbukti 
mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman materi. Temuan ini 
merekomendasikan penerapan metode pembelajaran interaktif 
sebagai pendekatan alternatif dalam pengajaran kitab klasik, guna 
meningkatkan efektivitas pembelajaran di lingkungan pesantren 
maupun lembaga pendidikan Islam formal lainnya. 
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PENDAHULUAN  

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memainkan peran 

yang sangat penting dalam mendidik generasi Muslim, terutama dalam hal pemahaman ajaran 

agama melalui pengajaran kitab klasik atau kitab kuning. Kitab-kitab ini, yang ditulis dalam 

bahasa Arab klasik, merupakan sumber utama bagi para santri untuk memahami teks-teks 

keagamaan. Sebagian besar kitab yang digunakan di pesantren adalah kitab kuning, yang berisi 

penjelasan mendalam tentang fiqh, tafsir, hadis, dan berbagai disiplin ilmu agama lainnya. 

Namun, pengajaran melalui kitab-kitab tersebut menghadapi tantangan yang signifikan, 

terutama terkait dengan bahasa yang digunakan dan metodologi pengajaran yang diterapkan. 

Kitab kuning umumnya menggunakan bahasa Arab klasik, yang sering kali sulit dipahami oleh 

santri, terutama bagi mereka yang belum memiliki dasar bahasa Arab yang kuat. Penggunaan 
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bahasa Arab yang sangat khas dalam kitab-kitab ini seringkali membatasi pemahaman santri 

terhadap isi dan pesan yang ingin disampaikan. Hal ini menambah tantangan bagi para santri 

dalam mempelajari ilmu agama secara mendalam. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

pendidik pesantren untuk memberikan penjelasan yang jelas dan kontekstual agar santri dapat 

memahami teks-teks tersebut dengan baik (Shofa dkk., 2020). 

Selain itu, metode pengajaran yang digunakan di pesantren, yaitu metode sorogan dan 

bandongan, meskipun efektif dalam beberapa konteks, memiliki keterbatasan dalam hal 

interaksi aktif antara pengajar dan santri. Metode sorogan adalah metode individual di mana 

santri membaca kitab di hadapan kyai atau ustadz dan menerima koreksi atau penjelasan 

terkait bacaan mereka. Metode ini memungkinkan pendalaman materi secara personal, tetapi 

terbatas pada satu santri saja, sehingga interaksi antar santri menjadi terbatas. Sementara itu, 

metode bandongan adalah pendekatan kolektif di mana kyai atau ustadz membacakan kitab 

kepada sekelompok santri dan memberikan penjelasan kepada mereka secara bersamaan. 

Meskipun lebih mengakomodasi banyak santri, metode ini terkadang menyebabkan santri 

lebih pasif dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Moh. Syafi’i dkk., 2023a). 

Keterbatasan metode sorogan dan bandongan dalam mendorong interaksi aktif menjadi 

tantangan tersendiri dalam pendidikan pesantren. Para santri lebih sering menjadi pendengar 

pasif yang hanya mendengarkan bacaan dan penjelasan dari pengajar tanpa terlibat secara 

aktif dalam diskusi atau tanya jawab. Hal ini berpotensi mengurangi pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan, terutama dalam mengaitkan konsep-konsep agama dengan 

konteks kekinian. Dalam dunia yang semakin berkembang dan penuh tantangan, penting bagi 

pendidikan pesantren untuk beradaptasi dan menyediakan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Sachan, 2023). 

Penerapan metode pembelajaran interaktif di pesantren dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pemahaman santri terhadap kitab klasik. Metode ini 

mengutamakan keterlibatan aktif santri dalam proses pembelajaran melalui diskusi, tanya 

jawab, dan kolaborasi dalam kelompok. Dengan menggunakan metode ini, santri tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi mereka dapat berpartisipasi aktif dalam membangun 

pemahaman mereka terhadap isi kitab (Mahbubi dkk., 2024; Moh. Syafi’i dkk., 2023). 

Melalui pendekatan ini, santri diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi dengan teman-teman mereka, serta memecahkan masalah bersama. Hal ini 

memungkinkan santri untuk lebih mudah mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks 

kekinian, serta membantu mereka mengembangkan kemampuan kritis dan analitis dalam 

memahami ajaran agama. Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan motivasi dan minat 
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santri dalam mempelajari kitab klasik. Ketika mereka merasa lebih terlibat dan aktif dalam 

pembelajaran, mereka akan lebih termotivasi untuk mendalami materi dan memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam (Wibowo, 2021). 

Metode interaktif juga memungkinkan para santri untuk belajar secara kolaboratif, 

yang dapat memperkaya pemahaman mereka terhadap kitab klasik. Diskusi kelompok, 

misalnya, memberikan kesempatan kepada santri untuk mendengar pandangan dan 

interpretasi teman-teman mereka terhadap suatu ayat atau hadis, yang mungkin belum 

terpikirkan sebelumnya. Pendekatan ini juga memungkinkan santri untuk lebih menghargai 

perspektif yang berbeda dan memperluas wawasan mereka dalam memahami ajaran agama. 

Penerapan metode pembelajaran interaktif dalam pengajaran kitab klasik di pesantren 

berpotensi membawa perubahan positif dalam cara santri mempelajari dan memahami teks-

teks agama. Salah satu keuntungan utama dari pendekatan ini adalah kemampuannya untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan analitis di kalangan santri. Ketika mereka 

terlibat dalam diskusi dan tanya jawab, mereka didorong untuk tidak hanya menerima apa 

yang diajarkan, tetapi juga untuk mempertanyakan dan menganalisis isi kitab secara 

mendalam. Hal ini sangat penting untuk mengembangkan pemahaman yang lebih holistik 

terhadap ajaran Islam. 

Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan kemampuan santri dalam beradaptasi 

dengan perubahan zaman. Dalam dunia yang semakin kompleks dan dinamis, santri perlu 

memiliki kemampuan untuk menafsirkan ajaran agama dengan konteks yang relevan. Melalui 

metode pembelajaran interaktif, mereka dapat belajar untuk melihat keterkaitan antara ajaran 

agama dengan isu-isu kontemporer, seperti perkembangan teknologi, sosial, dan politik. 

Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih aplikatif dan 

kontekstual terhadap ajaran Islam. 

Namun, penerapan metode ini tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah kesiapan dari para pendidik pesantren untuk mengadaptasi metode ini. Para pengajar 

perlu memiliki keterampilan dalam memfasilitasi diskusi yang produktif, serta kemampuan 

untuk menciptakan suasana yang mendukung interaksi aktif di antara santri. Selain itu, 

penerapan metode ini memerlukan dukungan dari lembaga pesantren dalam menyediakan 

fasilitas dan sumber daya yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, alat bantu 

pembelajaran, serta akses ke sumber referensi yang relevan. 

Penerapan metode pembelajaran interaktif dalam pengajaran kitab klasik di pesantren 

memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan pemahaman santri terhadap ajaran 

Islam. Dengan pendekatan ini, santri dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran, 



90  
SUKIJO CiRCLE  

 

 SUKIJO CiRCLE, Vol. 1, No. 1, 2025  

 

 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta mempelajari ajaran agama 

dalam konteks yang lebih relevan dengan zaman. Namun, untuk mencapai keberhasilan, perlu 

adanya kesiapan dari pendidik, lembaga pesantren, serta dukungan fasilitas dan sumber daya 

yang memadai. 

Diharapkan bahwa penerapan metode pembelajaran interaktif ini dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

inovatif di lingkungan pesantren. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat 

peran pesantren sebagai pusat pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman, 

sekaligus menjaga warisan intelektual dan spiritual Islam yang kaya dan berharga. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami 

secara mendalam bagaimana metode pembelajaran interaktif memengaruhi pengalaman dan 

tingkat pemahaman santri dalam mempelajari kitab klasik di lingkungan pesantren. 

Pendekatan ini dipilih karena relevan dengan konteks pendidikan Islam yang sarat akan nilai, 

makna, serta hubungan sosial yang kompleks antara pengajar dan santri. Dalam penelitian 

kualitatif, realitas dipandang sebagai sesuatu yang dibentuk oleh pengalaman subjektif 

individu, sehingga pemahaman terhadap pengalaman santri dalam proses pembelajaran tidak 

dapat diukur secara kuantitatif semata, melainkan harus dieksplorasi secara naratif, reflektif, 

dan kontekstual (Wadud & Chairiyah, 2024). 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus kualitatif yang dilaksanakan di sebuah pesantren 

salafiyah di Jawa Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif dengan pertimbangan 

bahwa pesantren ini masih memegang kuat tradisi pengajaran kitab klasik dengan metode 

sorogan dan bandongan, namun telah mulai memperkenalkan pendekatan interaktif dalam 

beberapa kegiatan pembelajaran. Kehadiran dua pendekatan ini dalam satu ruang pendidikan 

memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung perubahan pendekatan dan 

dampaknya terhadap santri. Selain itu, karakteristik santri yang beragam dari segi latar 

belakang pendidikan, kemampuan bahasa Arab, serta motivasi belajar turut memberikan 

kedalaman dalam data yang diperoleh (Moh. Syafi’i dkk., 2023). 

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-struktural untuk 

memberikan ruang kepada informan dalam menyampaikan pengalaman dan pandangan 

mereka secara Subjek penelitian terdiri dari santri yang sedang mengikuti kajian kitab klasik 

serta para ustadz atau kyai yang menjadi pengampu materi. Penentuan informan dilakukan 
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dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan berdasarkan pertimbangan bahwa 

mereka memiliki pengalaman langsung dan relevan dengan pembelajaran kitab klasik 

menggunakan metode interaktif. Informan yang dipilih mencakup santri yang dianggap aktif, 

santri yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami kitab, serta santri yang 

menunjukkan perubahan signifikan setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

interaktif. Beberapa ustadz yang terlibat dalam pengajaran juga diwawancarai untuk 

mendapatkan perspektif dari sisi pengajar terkait efektivitas metode baru ini dan bagaimana 

mereka memodifikasi pendekatan tradisional yang telah diwariskan selama puluhan tahun 

(Sutikno dkk., 2023). 

bebas namun tetap dalam koridor pertanyaan yang telah disiapkan peneliti. 

Wawancara dilakukan secara individual dengan santri dan ustadz dalam suasana informal agar 

mereka merasa nyaman dan terbuka dalam menyampaikan pengalaman pribadi. Observasi 

partisipatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, dengan peneliti hadir secara 

langsung di ruang kelas atau halaqah, mencatat interaksi antara santri dan ustadz, respon 

santri terhadap pertanyaan, partisipasi aktif selama diskusi, serta ekspresi non-verbal yang 

menunjukkan keterlibatan atau kebingungan. Dokumentasi berupa catatan pelajaran, buku 

catatan santri, rekaman audio visual pembelajaran, serta bahan ajar yang digunakan oleh 

ustadz juga dikumpulkan sebagai data pendukung (Soedjiwo, 2019). 

Proses analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara simultan sejak 

pengumpulan data dimulai. Peneliti menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang 

terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data yang relevan, menyusun dalam 

kategori tematik, serta menandai kutipan-kutipan penting dari wawancara dan hasil observasi. 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk naratif atau matriks sederhana 

untuk memudahkan dalam mengidentifikasi pola-pola tematik, hubungan antar kategori, serta 

dinamika yang terjadi di lapangan. Proses ini dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan secara 

bertahap, disertai proses verifikasi silang antara data dari berbagai sumber (triangulasi 

sumber) dan antara berbagai teknik pengumpulan data (triangulasi teknik) untuk 

meningkatkan validitas temuan (Kordel & Gruber, 2024). 

Dalam penelitian ini, keabsahan data dijaga melalui beberapa strategi, antara lain 

triangulasi, member checking, dan audit trail. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan 

data dari wawancara santri dengan hasil observasi pembelajaran dan dokumen pendukung. 

Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil wawancara dan interpretasi awal 

kepada informan untuk memastikan bahwa peneliti tidak menyimpang dari maksud atau 
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makna yang ingin disampaikan. Audit trail dilakukan dengan mencatat secara rinci seluruh 

proses penelitian mulai dari pemilihan informan, catatan lapangan, proses pengambilan 

keputusan dalam analisis, hingga penyusunan laporan, sehingga peneliti lain dapat menelusuri 

jejak logis dari setiap kesimpulan yang diambil (H. Iksan & Saper, 2016). 

Etika penelitian menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Peneliti terlebih 

dahulu meminta izin secara resmi kepada pihak pesantren dan menjelaskan tujuan serta 

manfaat penelitian kepada para informan. Santri dan ustadz yang bersedia menjadi informan 

diminta untuk menandatangani lembar persetujuan (informed consent) setelah diberikan 

penjelasan mengenai hak-hak mereka, termasuk hak untuk menarik diri kapan saja, serta 

jaminan bahwa identitas mereka akan dirahasiakan. Selama proses wawancara dan observasi, 

peneliti menjaga sikap netral, tidak mengintervensi jalannya pembelajaran, dan menghormati 

nilai-nilai serta budaya lokal yang berlaku di pesantren (Mubarok, 2020). 

Durasi penelitian berlangsung selama satu bulan, di mana peneliti secara intensif 

mengamati proses pembelajaran di kelas kitab dan mewawancarai informan pada waktu-

waktu yang telah disepakati. Kitab yang menjadi fokus dalam kegiatan belajar mengajar selama 

periode penelitian adalah Taqrib dalam bidang fikih dan Tafsir Jalalayn dalam bidang tafsir, 

karena keduanya mewakili karakteristik kitab klasik yang umum diajarkan di pesantren. 

Dengan memilih kitab-kitab tersebut, peneliti dapat mengamati bagaimana metode interaktif 

membantu santri memahami istilah-istilah fikih, struktur kalimat Arab klasik, serta 

mengaitkan kandungan teks dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, penelitian tidak bertujuan 

menggeneralisasi hasil, tetapi untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang proses, 

pengalaman, dan makna dari pembelajaran interaktif bagi para santri dalam konteks tertentu. 

Temuan yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan gambaran yang kaya tentang 

dinamika pembelajaran kitab klasik di pesantren serta menjadi landasan bagi pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual dengan kebutuhan zaman tanpa 

meninggalkan esensi nilai-nilai tradisi keilmuan Islam (Mega Ayu Utamima dkk., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami secara mendalam bagaimana penerapan 

metode pembelajaran interaktif memengaruhi pemahaman santri terhadap kitab klasik dalam 

konteks pendidikan pesantren salafiyah. Selama proses penelitian berlangsung, berbagai data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi kelas, serta dokumentasi, yang secara 

keseluruhan memberikan gambaran yang kaya mengenai perubahan pola belajar, interaksi, 
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dan pemahaman yang dialami oleh santri. Dari hasil pengamatan dan wawancara, tampak 

bahwa metode pembelajaran interaktif memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

proses belajar santri, baik dalam hal peningkatan keterlibatan, kemudahan memahami isi 

kitab, maupun tumbuhnya rasa percaya diri dan keberanian dalam mengemukakan pendapat 

(Apipah & Faedurrohman, 2024). 

Santri yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan interaktif menunjukkan 

perubahan yang mencolok dalam hal partisipasi. Jika pada awalnya banyak di antara mereka 

cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan ustadz tanpa memberikan respon atau 

pertanyaan, setelah beberapa pertemuan dengan metode interaktif, mereka mulai berani 

berdiskusi, menanggapi pertanyaan, bahkan mengkritisi isi kitab secara sopan. Fenomena ini 

teramati secara konsisten dalam berbagai sesi pembelajaran yang diamati oleh peneliti. Salah 

satu bentuk pembelajaran interaktif yang digunakan adalah diskusi kelompok kecil, di mana 

santri diminta untuk membaca bagian tertentu dari kitab Taqrib atau Tafsir Jalalayn, lalu 

mendiskusikannya bersama dalam kelompok, sebelum mempresentasikan hasil pemahaman 

mereka di hadapan kelompok lain. Proses ini memaksa mereka untuk lebih aktif dalam 

mencari makna teks, menyusun argumen, dan saling mengoreksi pemahaman satu sama lain. 

Hasilnya, santri tidak hanya memahami secara literal isi teks, tetapi juga mulai mengaitkannya 

dengan konteks kekinian, seperti persoalan ibadah harian atau fenomena sosial yang mereka 

alami (Ahmad Maujuhan Syah, 2023). 

Salah satu informan yang diwawancarai menyatakan bahwa sebelum diterapkannya 

metode ini, ia sering kali hanya mengandalkan penjelasan ustadz tanpa memahami 

sepenuhnya isi kitab. Namun setelah beberapa kali dilibatkan dalam diskusi dan diberikan 

kesempatan untuk menjelaskan hasil bacaannya kepada teman-teman sekelas, ia merasa lebih 

bertanggung jawab terhadap pemahamannya sendiri. Pengalaman ini membuatnya lebih aktif 

membaca sebelum pelajaran dimulai, mencatat kosakata sulit, dan mencoba memahami 

konteks ayat atau hukum yang sedang dibahas. Transformasi ini bukan hanya mencerminkan 

meningkatnya pemahaman kognitif, tetapi juga menunjukkan adanya perkembangan dalam 

aspek afektif dan motivasi belajar (Rasyidi, 2020). 

Selain diskusi, penggunaan alat bantu visual seperti mind mapping juga terbukti 

membantu santri dalam menyusun struktur pemikiran yang lebih sistematis. Beberapa ustadz 

yang terlibat dalam penelitian ini menyatakan bahwa santri cenderung lebih mudah 

memahami bab-bab dalam kitab setelah membuat peta konsep yang menggambarkan 

keterkaitan antar tema. Misalnya, dalam kitab Taqrib, ketika membahas thaharah, peta konsep 

digunakan untuk mengelompokkan jenis-jenis najis, cara menyucikannya, serta pembagian air. 
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Visualisasi semacam ini memperjelas hubungan antar konsep yang sebelumnya dirasakan 

membingungkan karena ditulis dalam bentuk paragraf panjang tanpa penomoran atau 

sistematika yang eksplisit. Dengan begitu, santri tidak hanya hafal tetapi juga memahami 

struktur logika dari setiap hukum yang dibahas dalam kitab (Serrat, 2017) . 

Selama observasi di kelas, peneliti juga mencatat adanya peningkatan minat belajar 

yang cukup signifikan. Santri terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran, lebih banyak. 

bertanya, dan terlihat lebih bersemangat dalam menyiapkan bahan diskusi. Beberapa santri 

bahkan mengambil inisiatif untuk mencari penjelasan tambahan dari kitab lain atau bertanya 

langsung kepada ustadz di luar jam pelajaran. Minat ini tentu menjadi indikator penting bahwa 

metode interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong lahirnya rasa 

ingin tahu dan semangat belajar yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivistik 

dalam pembelajaran, yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta 

didik melalui keterlibatan langsung dengan materi, bukan sekadar menerima secara pasif 

(Alicea dkk., 2016). 

Namun, tidak semua santri mengalami peningkatan dengan kecepatan yang sama. 

Dalam wawancara, beberapa santri mengungkapkan bahwa mereka merasa canggung pada 

awalnya karena belum terbiasa menyampaikan pendapat secara terbuka, apalagi di hadapan 

teman-teman mereka. Ada pula yang merasa kesulitan dalam memahami teks kitab secara 

mandiri tanpa bimbingan langsung dari ustadz, terutama mereka yang kemampuan bahasa 

Arabnya masih terbatas. Hambatan ini menunjukkan bahwa penerapan metode interaktif 

memerlukan proses adaptasi, baik dari sisi santri maupun ustadz. Diperlukan pelatihan atau 

bimbingan agar santri terbiasa dengan metode ini, serta dukungan dari pihak pesantren agar 

menyediakan ruang dan waktu yang memadai untuk aktivitas diskusi dan presentasi. 

Meskipun demikian, secara umum santri merasa terbantu dengan metode ini, terutama karena 

mereka tidak lagi merasa "tersesat" dalam teks panjang kitab klasik yang rumit (Kho & Ting, 

2023). 

Dari sisi pengajar, respon terhadap metode ini juga beragam. Beberapa ustadz 

menyambut baik pendekatan interaktif karena membantu mereka mengenali kesulitan yang 

dialami santri, yang sebelumnya tidak tampak dalam metode bandongan. Dengan metode 

interaktif, ustadz dapat langsung melihat bagian mana yang belum dipahami santri melalui 

diskusi atau pertanyaan yang diajukan. Hal ini memungkinkan ustadz untuk segera 

memberikan klarifikasi atau penjelasan tambahan. Namun, ada pula ustadz yang merasa 

metode ini menyita waktu lebih banyak dan kurang cocok diterapkan dalam kajian kitab yang 

padat dan bersifat tekstual. Oleh karena itu, sebagian dari mereka menyarankan agar metode 
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interaktif dipadukan secara selektif dengan metode tradisional, bukan menggantikannya 

sepenuhnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan metode pembelajaran interaktif dalam 

meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab klasik sangat bergantung pada konteks, 

kesiapan, dan dukungan dari semua pihak yang terlibat. Metode ini memang terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan motivasi belajar santri, tetapi 

penerapannya tidak bisa serta-merta menggantikan metode tradisional yang telah mengakar 

dalam tradisi pesantren. Sebaliknya, metode interaktif justru dapat menjadi pelengkap yang 

memperkaya proses pembelajaran, terutama dalam membantu santri membangun 

pemahaman konseptual dan kritis terhadap teks-teks klasik yang mereka pelajari. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi metode pembelajaran modern dalam 

konteks pesantren harus dilakukan dengan pendekatan yang bijak dan kontekstual. Pesantren 

bukan hanya lembaga pendidikan, tetapi juga lembaga yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

tradisi dan spiritualitas. Oleh karena itu, setiap inovasi dalam metode pengajaran perlu 

diselaraskan dengan nilai-nilai tersebut agar tidak menimbulkan resistensi atau penolakan. 

Pendekatan interaktif yang bersifat kolaboratif, partisipatif, dan berbasis dialog sejatinya tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai pesantren yang mendorong musyawarah, kejujuran 

intelektual, dan semangat kebersamaan. Justru metode ini dapat memperkuat nilai-nilai 

tersebut jika diterapkan dengan cara yang tepat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

interaktif memberikan dampak positif terhadap pemahaman santri dalam mempelajari kitab 

klasik. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk 

sikap dan keterampilan belajar yang lebih aktif dan reflektif. Temuan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh, khususnya dalam konteks 

pembelajaran berbasis teks yang kompleks seperti kitab klasik. Oleh karena itu, pesantren 

sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional perlu membuka diri terhadap pendekatan-

pendekatan pedagogis baru yang relevan dengan kebutuhan zaman, tanpa harus 

mengorbankan nilai-nilai luhur yang telah menjadi fondasi utama pendidikan Islam selama 

berabad-abad. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak metode pembelajaran interaktif 

terhadap pemahaman santri dalam mempelajari kitab klasik di lingkungan pesantren. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pendekatan interaktif membawa pengaruh positif yang 

signifikan dalam proses pembelajaran, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun sosial. Santri 

menjadi lebih aktif, kritis, dan bertanggung jawab dalam memahami isi kitab, yang sebelumnya 

kerap dirasa sulit karena bahasa dan struktur yang kompleks. Metode interaktif mendorong 

keterlibatan langsung santri dalam proses belajar, melalui diskusi kelompok, presentasi, dan 

pemetaan konsep, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka terhadap isi teks 

secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan ini, santri tidak hanya memahami teks 

secara literal, tetapi juga belajar untuk menghubungkannya dengan realitas kehidupan dan 

persoalan keagamaan kontemporer. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif tidak 

sekadar menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membentuk cara berpikir yang analitis dan 

reflektif. Selain itu, santri menunjukkan peningkatan motivasi dan semangat belajar yang lebih 

tinggi. Mereka lebih aktif dalam mempersiapkan materi, mengajukan pertanyaan, dan mencari 

referensi tambahan, yang menjadi indikator penting bahwa metode ini mampu 

membangkitkan kesadaran belajar yang lebih mandiri. 

Namun demikian, penerapan metode ini tidak lepas dari tantangan. Beberapa santri 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan format diskusi dan belajar mandiri, terutama 

bagi mereka yang terbiasa dengan metode tradisional seperti sorogan dan bandongan. Di sisi 

lain, sebagian ustadz juga merasa metode ini membutuhkan waktu dan persiapan lebih, serta 

perlu disesuaikan dengan materi kitab yang padat. Oleh karena itu, penerapan metode 

pembelajaran interaktif perlu dilakukan secara bertahap dan kontekstual, dengan tetap 

mempertimbangkan nilai-nilai tradisi pesantren yang telah mengakar kuat. 

Metode pembelajaran interaktif bukan dimaksudkan untuk menggantikan metode 

tradisional, melainkan untuk melengkapinya. Kehadirannya dapat memperkaya proses belajar 

santri dan membuka ruang bagi pengembangan strategi pengajaran yang lebih komunikatif 

dan relevan dengan perkembangan zaman. Dengan pendekatan ini, kitab klasik tidak lagi 

menjadi teks yang jauh dan asing bagi santri, tetapi menjadi sumber ilmu yang hidup dan 

bermakna dalam kehidupan mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan bahwa pembelajaran interaktif 

memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam pendidikan pesantren. Dengan dukungan dari 

pengajar, santri, dan lembaga, serta desain metode yang tepat, pendekatan ini dapat menjadi 

bagian dari inovasi pendidikan Islam yang tetap berakar pada tradisi, namun mampu 

menjawab tantangan zaman modern. 
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